BAB III

METODE STUDI KASUS
3.1 Desain

Desain penelitian merupakan bentuk rancangan dipergunakan dalam melakukan prosedur penelitian. Desain penelitian yang umumnya digunakan dibidang kesehatan adalah rancangan penelitian deskriptif, rancangan observasional, dan rancangan intervensi atau eksperimen. Adapun jenis desain penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus untuk mengeksplorasi masalah Asuhan Keperawatan klien Astma Bronchiale di Puskesmas Lekok Kabupaten Pasuruan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnose keperawatan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
3.2 Batasan Masalah
Dalam penelitian asuhan keperawatan klien Astma difokuskan untuk mendeskripsikan masalah keperawatan klien yang meliputi pengkajian, diagnose keperawatan, perencanaan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Asma Bronkhiale adalah gangguan inflamasi kronik jalan nafas yang melibatkan berbagai sel inflamasi dan elemennya yang berhubungan dengan hipereaktivitas bronkus, sehingga menyebabkan episodic berulang berupa mengi, sesak nafas, rasa berat didada, dan batuk terutama malam atau dini hari (DAI, 2011).
3.3 Subjek
Subjek penelitian studi kasus ini menggunakan 2 orang klien dengan Asma Bronkhiale di Puskesmas Lekok Pasuruan.
3.4 Lokasi dan Waktu
Studi kasus ini dilakukan kepada klien Asma Bronkhiale di Perawatan Puskesmas Lekok dan waktu pelaksanaannya dimulai pada bulan Mei sampai dengan Juli 2018.
3.5 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian untuk mengumpulkan data. Sebelum melakukan pengumpulan data, perlu dilihat alat ukur pengumpulan data agar dapat memperkuat hasil penelitian. Alat ukur pengumpulan data tersebut antara lain dapat berupa kuesioner/angket, observasi, wawancara, atau penggabungan ketiganya (A.Aziz, 2008:36)
.
3.5.1 Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung kepada responden penelitian untuk mencari perubahan atau hal-hal yang akan diteliti. Pengumpulan data dengan cara ini dapat digunakan apabila objek penelitian adalah perilaku manusia, proses kerja atau responden kecil. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan observasi pada data pemeriksaan seperti pemeriksaan fisik, laboratorium dan sebagainya.
3.5.2 Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara mewawancarai secara langsung responden yang diteliti, metode ini memberian hasil secara langsung. Metode dapat dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam serta jumlah responden sedikit.  Adapun data yang diambil dari wawancara tersebut tentang masalah riwayat penyakitnya sekarang.

3.6 Uji Keabsahan 
Uji keabsahan data dimaksudkan untuk menguji kualitas/informasi yang diperoleh sehingga menghasilkan data dengan validasi tinggi. Uji keabsahan data dilakukan dengan memperpanjang waktu penelitian  dan sumber informasi tambahan menggunakan triangulasi dari tiga sumber utama yaitu klien, perawat dana keluarga klien yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Pada studi kasus ini menggunakan  sumber informasi tambahan dengan triangulasi sumber data.
3.7 Analisa Data
3.7.1 Pengumpulan Data
Data dikumpulakan dari hasil Angket, Observasi dan wawancara . Hasil ditulis dalam bentuk catatan lapangan, kemudian disalin dalam bentuk transkrip (Catatan terstruktur). Data yang dikumpulakan terkait dengan data pengkajian, diagnosis, perencanaan, tindakan dan evaluasi.

3.7.2 Mereduksi Data
Dari hasil wawancara  hasil pemeriksaan yang terkumpul dalam bentuk catatan lapangan dijadikan satu dalam bentuk transkrip dan dikelompokkan menjadi data subjektif dan objektif, dianalisis berdasar hasil pemeriksaan diagnostic kemudian dibandingkan nilai normalnya.
3.7.3 Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan dengan table, gambar, bagan maupun teks naratif. Kerahasiaan klien dijamin dengan jalan mengaburkan identitas klien.
3.7.4 Kesimpulan
Dari data yang disajikan, kemudian data dibahas dan dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu dan secara teoritis dengan perilaku kesehatan. 
3.8 Etika Penelitian
Pada penelitian ini peneliti mengajukan permohonan kepada Kepala UPTD Kesehatan  Puskesmas Lekok untuk mendapatkan persetujuan, kemudian peneliti pelakukan pengkajian kepada klien dengan Asthma Bronchiale dengan mempertahankan etika yang ada, dengan:
3.8.1 Informed Consent (Lembar Persetujuan)
Merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Tujuan informed consent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan.
3.8.2 Anonimity (Tanpa Nama)
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menulis kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3.8.3 Confidentiality (Kerahasian)
Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan kerahasian hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset (A.Aziz, 2008).
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